
DAFTAR PUSTAKA 

A. Arsip dan Dokumen 

Arsip Tentang Penyelesaian G 30 S, bahwa PKI Tidak Turut Campur dalam G 30 

S. Arsip Daerah Provinsi DIY. 

Daftar Penerimaan Dana untuk Pemberantasan G 30 S di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sampai akhir bulan November 1965. Arsip Daerah Provinsi DIY. 

Instruksi Presiden/Panglima Tertinggi ABRI/Pemimpin Besar Revolusi/ 

Mandataris MPRS No. 3/3/1966. Arsip Daerah Provinsi DIY. 

Pedoman dalam Melaksanakan Pemberantasan/Pembersihan Oknum-oknum 

Gestok/PKI dalam Tubuh Aparatur Negara di Lingkungan Pemerintah DIY. 

Arsip Daerah Provinsi DIY. 

Sidang Ketiga Mahmilub Mengadili Ex. Mayor Moelyono Soeryowardoyo dengan 

Dakwaan Terlibat G 30 S/PKI. Arsip Daerah Provinsi DIY.  

Sidang Keempat Mahmilub dalam Perkara Ex. Mayor Moelyono Soeryowardoyo 

dengan Acara Pemeriksaan Saksi Mayor Kartawi, Kaptem R.M Koesdibyo 

(Kepala Seksi III Korem 072), Mayor Boestaman Mochamad Daenuri (Kepala 

Komisariat Urusan Veteran dan Demobilisan DIY), Pembantu Letnan Satu 

Moelyono (Anggota Seksi 4 Korem 072) dan Mayor Wisnuradji (Dan Jon “L”). 

Arsip Daerah Provinsi DIY.  

Sidang Mahmilub keenam dalam Perkara Ex. Mayor Moelyono Soeryowardoyo 

dengan Agenda pemeriksaan saksi-saksi: Hadisuryo (Pembina PKI di 

Magelang), Kamil (Wakil Perwira Seksi I/Pasi-I Jon “L”), Sertu Aliptoyo 

Hardjotaruno (Komandan Regu Multi Delapan), Mayor Infanteri Daenuri, 

Peltu Moelyono, Boetaman (Kepala PLN Sentral Wirobrajan), Mayor Infanteri 

Julius Asman (Kepala Seksi IV Korem 072), Mayor Surono Hartono (Perwira 

Kepala Biro Koperasi Seksi II Kodam). Arsip Daerah Provinsi DIY. 

Sidang Mahmilub kesembilan dengan Agenda Perkara Pembacaan Keputusan 

Mahmilub No. PTJ-016/MMLB/XI/1966 yang memfonis terdakwa ex. Mayor 

Moelyono Soeryowardoyo dengan Hukuman Mati Perkara Makar G 30 S/PKI. 

Arsip Daerah Provinsi DIY.  
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Resume Hasil Sidang Pengadilan Mahkamah Luar Biasa dalam Mengadili Perkara 

Ex. Mayor Moelyono Soeryowardoyo tanggal 5 November 1966-14 November 

1966 dalam Kasus Makar G 30 S/PKI di Yogyakarta. Arsip Daerah Provinsi 

DIY. 

Surat Keputusan Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata RI/Komando 

Operasi Tertinggi Nomor: 118/KOTI/1965 tentang Pemberian Pangkat 

Anumerta dan Gelar Pahlawan Revolusi kepada Brigadir Jenderal TNI 

Anumerta Katamso dan Kolonel Infanteri Anumerta Sugiono. Arsip Nasional 

Republik Indonesia.  

Surat dari Dinas Sosial DIY kepada Inspektorat Wilayah Provinsi DIY Perihal 

Pengiriman Bendel Surat Perjanjian Pekerjaan Pembangunan Monumen 

Pahlawan Pancasila Tahap III (Proyek Pemeliharaan Tempat Bersejarah 

Perjuangan Bangsa). Inspektorat Wilayah Provinsi, Arsip Daerah Provinsi 

DIY. 

Pernyataan PKI Mendukung Amanat Presiden Ir. Sukarno. Sekretariat Wilayah 

Daerah DIY. Arsip Daerah Provinsi DIY. 
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